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Tesisini berjudul, "Pemberdayaan Industri Maritim Dalam Rangka Meningkatkan Kekuatan Laut,
Perspektif Ketahanan Nasional (Studi Kasus PT. PAL Indonesia)”. Tesisini berusaha untuk menjelaskan
kontribusi PT. PAL Indonesiaterhadap Ketahanan Nasional, khususnya kekuatan laut, dari dimensi aspek
pertahanan dan keamanan (Hankam) serta ekonomi.

Indonesia sebagai Negara kepulauan, sesuai dengan United Nations Convention on Law of The Sea
(UNCLOS) 1982, untuk itu peran laut sangat penting bagi Indonesia dari aspek ekonomi, dan aspek
pertahanan dan keamanan (keutuhan bangsa). Laut sedbagai medium yang akan menyatukan semua pul au-
pulau dan penduduknya bersama sebagai sebuah keutuhan bangsa, sehingga saran kapal sebagai peralatan
transportasi taut sangat penting. Pembangunan nasional yang berbasiskan paradigma maritim adalah penting
sebagai Negara kepulauan, khususnya pembangunan industri maritim (perkapalan) sebab industri ini sebagai
pemimpin untuk industri lainnya yang berbasiskan maritim seperti; industri perikanan, industri pariwisata
bahari, industri Migas (off Shore), industri transportasi laut. PT. PAL Indonesia sebagai sebuah industri
maritim di Negara kepulauan merupakan industri strategis. PT. PAL merupakan sebuah industri terbesar di
Indonesia yang ditetapkan pemerintah sebagai industri strategis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan interpretasi dan analisis keberadaan PT. PAL Indonesia
yang mencakup: 1). Produk yang dihasilkan dan kontribusinya terhadap kekuatan taut dan ketahanan
nasional. 2). Produktifitas dalam menghasilkan produk barang dan jasa. 3). Menemukan strategi
pemberdayaan PT. PAL dalam upaya meningkatkan kekuatan taut dan ketahanan nasional.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan menggunakan metode deskriftif dan analisa data menggunakan
model SWOT. Metode deskriftif bertujuan untuk menggambarkan kondisi kenyataan yang ada, sedangkan
analisamodel SWOT bertujuan untuk menemukan sebuah strategi pemberdayaan yang tepat pada PT. PAL
yang berdasarkan pada variabel internal dan ekstemal perusahaan.

Hasit Penelitian: 1) Produk yang dihasilkan PT. PAL meliputi barang dan jasa, barang terdiri dari kapal dan
peralatan pembangkit tenaga listrik, sedangkan jasa meliputi jasa perbaikan dan pemeliharaan kapal dan
pabrik (industri). 2) Kontribusi PT. PAL terhadap kekuatan utatna pertahanan dan keamanan (hankam)
berupa kapal patron dan kapal perang (KRI) yang baru, hanya sekitar 11,84 persen. 3) Kontribusi PT. PAL
dalam memberikan sumbangan pendapatan nasional barn sekitar 0,039 persen dari keseluruhan PDB
nasional Tabun 2005. 4) Berdasarkan analisis menggunakan model SWOT posisi PT. PAL beradadi
kwadran pertama, sehingga strategi yang harus dijalankan bersifat ekspansi atau agresif.
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PT. PAL dengan menggunakan strategi pemeberdayaan bersifat ekspansi atau agresif diharapkan dapat
untuk meningkatkan produktifitas, selanjutnya secaratidak langsung akan menciptakan kesejahteraan dan
pendapatan nasional. Kemampuan industri maritim yang baik akan menciptakan kekuatan laut yang kuat,
dan secara tidak langsung akan meningkatkan K etahanan nasional juga.
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Thetitle thisthesis, "Maritime industry Empowerment, For to improve Sea Power, In The Perspective
National Resilience (Case Study of PT. PAL Indonesia)". This Thesisis attempting to explain contribute PT.
PAL Indonesiatoward National Resilience, especially of Sea Power, dimension defence and security and
€conomic aspects.

Indonesia as an archipelago state based on United Nations on Law of The Sea (UNCLOS) 1982,-for that
role of the sea very important to Indonesia, for economic, defence and security aspects (united nation). The
sea as medium that will unite all those island and their people together as a united nation. For that equipment
ships (seaVessel) as a sea transportation very important. National development that base on maritime
paradigm is importance as archipelago state, especially development of maritime industry, because this
industry as leader to others industries that based on maritime, as fishing industry, Maritime tourism industry,
oil and gasindustry (off Shore) and seatransportation. PT. PAL Indonesiais a madtime industry in
Indonesia as archipelago state, It was estabilished by government as strategic industry.

The purpose for thisresearch isto give interpretation and analysis exsistancy of PT. PAL Indonesiathat
involve : 1) Products are out of PT. PAL and their contribution toward sea power and national resilience. 2)
Productivity out of PT. PAL is making materials and service products. 3) To find empowerment strategy of
PT. PAL to improve sea power and national resilience.

Thistype of research is qualitative, with use descriftive methods and data analysis use SWOT model.
Descreftive methods is aim to describing the real condition, whereas SWOT model isam to find
empowerment strategy that exact at PT. PAL that based on internal and external variable of company.

Research result: 1) Products are out of PT. PAL involve material and service, material consist of ships and
equipments for electric of power energy, whereas service consist of repair and maintenance service for ships
and industries. 2) PT. PAL contributed toward main power defence and security aspects involved patrol
ships and war ships appmximatly 11,84 %. 3) PT. PAL had gave contribution to national income for year
2005 only 0,039 % from total national income (PDB). 4) based on SWOT analysis, the position of PT. PAL
at first kwadrant (SO: Strenght-Opportunity), so strategy must be done by PT. PAL was exspancy or
aggressive. PT. PAL that use expancy empowerment strategy is hoped to increase productivity, furthermore
indirectly will be create prosperity and national income. Good maritime industry capability will become sea
power is strong, and so indirectly thisimprove national resilience too.



